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ABSTRAK 
 

Kartu Pos Era Kolonial merupakan bagian dari sejarah fotografi di 

Indonesia, dalam kartu pos ditampilkan apa yang terjadi di kehidupan Indonesia 

pada masa penjajahan belanda. Hal tersebut mendorong dilakakukannya analisis 

terhadap 5 karya foto dalam kartu pos. Kelima kartu pos yang diteliti lebih menitik 

beratkan kepada objek yang terdapat manusia dan pekerjaan yang di ambil 

semuanya menggambarkan tentang potret pengrajin karena pengrajin di Jawa 

merupakan pekerjaan yang dekat dengan kegiatan berkesenian. Para pengrajin Jawa 

ini pada umumnya menggunakan keahlian dan keterampilannya dalam menciptakan 

kerajinan. Dari kartu pos yang ada dianalisis terhadap foto dalam kartu pos tersebut, 

untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan dari fotografer dengan 

membaca visual yang ada dalam kartu pos era kolonial. dengan membaca visual 

yang ada dalam kartu pos tempo dulu, Pembacaan visual yang ada dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

 
Kata Kunci: Membaca Foto, Kartu Pos Era Kolonial, Indentifikasi Foto, 

Pengrajin, Semiotika 
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GLOSARIUM 
 

Angle : Sudut pengambilan gambar 
 

Background : Latar di belakang objek objek utama dari foto. 
 

Blangkon : Model aksesoris kepala berupa ikat kepala yang terbuat 
 

dari kain batik yang digunakan dengan cara diikatkan atau 

dililitkan. Nama ikat kepala dan cara dipakai pun berbeda 

tergantung dari daerahnya. 

Dingklik : Dingklik adalah nama sebuah kursi kecil, untuk duduk 
 

atau untuk meletakan kaki. Dingklik terbuat dari kayu atau 

papan, ketinggiannya bervariasi, tapi umumnya antara 10 

sampai 15 cm, tergantung kebutuhan. 

Foreground : Latar depan atau objek yang berada di depan objek utama 
 

dari foto. 
 

Ganden : Ganden yaitu semacam palu besar yang terbuat dari kayu 
 

digunakan untuk memukul pangkal tatah. Palu ini perlu 

dibuat dari kayu yang keras agar tidak rusak dan tahan 

lama (biasanya dari kayu asem atau sawo). 

Ikat : Iket aksesoris kepala berupa ikat kepala yang terbuat dari 

kain batik yang digunakan dengan cara diikatkan atau 

dililitkan. Nama ikat kepala dan cara dipakai pun berbeda 

tergantung dari daerahnya. 
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Kikir : Kikir merupakan alat yang terbuat dari baja tinggi yang 

digunakan untuk menghaluskan, meratakan dan 

memperbesar lubang pada bagian dari suatu benda yang 

tidak bisa terjangkau oleh amplas . 

Perbot : Meja bundar yang dapat diputar untuk membantu proses 

pembentukan dalam tembikan 

Pilin : teknik pilin atau coiling merupakan salah satu Teknik 

pembentukan tanah liah dengan cara memilin menekan 

menggunakan jari dan memutari tembikar yang 

menggunakan tanah liat terpilin seperti gulungan yang 

disambung dibawahnya juga diletakan meja putar atau 

perbot untuk membantu proses pilin. 

Pinching : Teknik memijat menggunakan jari untuk menekan tanah 
 

liat. Pada umumnya semua jari digunakan 

membentuknya. namun umumnya menggunakan jempol. 

Postcrosing : Komunitas penggemar kartu pos yang anggotanya bisa 
 

saling mengirim dan menerima kartu pos dari seluruh 

dunia. 

Ragum schlieper : alat untuk menjepit Fungsi Ragum mini untuk menjepit 
 

benda kerja secara kuat dan benar, artinya penjepitan oleh 

ragum tidak boleh merusak benda kerja. Untuk 

mempermudah pembentukan perhiasan. 
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Tatah : alat dibuat dari atau kawat baja berbentuk bulat 

memanjang dengan garis 3mm s/d 6mm yang 

panjangnya 12cm. tatah digunakan untuk membentu 

kulit. 

Tang Gepeng : Tang dengan ujung gepeng, digunakan untuk membentuk 
 

logam. 
 

Tang Gunting : Tang dengan ujung lancip, digunakan untuk memotong 
 

logam . 
 

Tindih : Tindih yaitu logam seberat sekitar 2,5 Kg, yang biasanya 

terbuat dari kuningan, namun terkadang juga ada yang 

terbuat dari besi. Tindih berfungsi untuk menekan atau 

memberati kulit yang sedang ditatah. Sehingga kulit tidak 

bergeser kesana kemari sehingga hasilnya pun bagus. 

Tripod : Alat bantu untuk menghilankan atau mengurangi 

guncangan saat proses pemotretan. Tripod memiliki tiga 

kaki yang saling berhubungan dibagian atas. 
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